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Skripsi ini berjudul Dinamika Nahdlatul Ulama di Sumenep tahun 1999-2000. 
Adapun masalah yang ingin diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 
kondisi Nahdlatul Ulama di Sumenep sebelum tahun 1999?, (2) Bagaimana perkembangan 
Nahdlatul Ulama di Sumenep 1999-2016? (3) Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat perkembangan Nahdlatul ulama di Sumenep?. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 
sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu (1) Heuristik adalah pengumpulan data 
yang terdiri dari sumber benda maupun lisan serta sumber buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian ini. (2) Kritik adalah uapaya untuk mendapatkan otentisitan dan 
kredibelitas sumber. (3) Interpretasi. (4) Historiografi. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan historis. Dalam hal ini penulis menggunakan teori 
Arnold Joseph Toynbee untu mengetahui bagaimana proses perkembangan NU di 
Sumenep.  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) NU di Sumenep berdiri pada tahun 
1929 oleh kiai Ilyas Syarqawi. Pada sebelum tahun 1999 NU Sumenep merupakan 
organisasi keagamaan yang masih jauh dari kata berkembang. Apalagi dalam tatanan 
administrasi. Akan tetapi NU di Sumenep juga mempunyai peran yang aktif dalam 
pemerintahan. (2) pada tahun 1999 NU Sumenep mulai melakukan perkembangan baik dari 
MWC, Program kerja dan dakwah. (3) Ada beberapa faktor-faktor yang mendukung 
perkembangan NU di Sumenep yaitu jaringan pesantren. ulama/kiai, lailatul ijtima’. 
Sedangkan yang menghambat perkembngan NU sumenep yaitu,administrasi, masyarakat 
awam dan keungan.  
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